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Abstrak

Ners merupakan seorang tenaga ahli kesehatan yang telah mengikuti pendidikan
akademik dan profesi serta memiliki izin praktik untuk memberikan asuhan keperawatan
profesional yang diharuskan untuk memiliki kewajiban atas kepemilikan registasi perawat yaitu
(STR), syarat memiliki STR yaitu mengikuti uji komptensi profesi keperawatan dan dinyatakan
lulus atau kompeten. Fenomena ini dapat memunculkan perasaan khawatir, takut, tegang, dan
kecemasan karena takut tidak lulus dalam uji kompetensi dan tidak bisa bekerja apabila belum
memiliki STR. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu hubungan antara kepercayaan diri
mahasiswa dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi uji kompetensi ners bebasis exit exam
pada mahasiswa program profesi ners STIKes Kuningan Tahun 2021.

Jenis penelitian ini menggunakna teknik penelitian Analitik Kuantitatif dengan metode
yang digunakan adalah Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa
semester VII yang bersedia menjadi responden yaitu sebanyak 69 responden, dengan
menggunakan total sampling. Data analisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan
uji stastistik Rank Spearman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
kecemasan menghadapi uji kompetensi ners berbasis exit exam yaitu sebanyak 55 responden
(79,7%), begitupun pada kepercayaan diri sebagian besar responden percaya diri dalam
melanjutkan penidikan profesi ners yaitu sebanyak 59 responden (85,5%). Berdasarkan hasil
uji statistic didapatkan P value 0,416, artinya tidak hubungan antara tingkat kecemasan uji
kompetensi ners bebasis exit exam dengan kepecayaan diri melanjutkan pendidikan profesi ners
pada mahasiswa semester VII STIKes Kuningan. Disarankan penelitian ini dapat dijadikan

sebagai informasi bermanfaat tentang pentingnya memiliki kompetensi dan kepercayaan diri
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yang baik dalam pelaksanakan praktik klinik mahasiswa, untuk mencegah terjadinya

kecemasan yang tinggi dalam uji kompetensi ners berbasis exit exam.

Kata Kunci: Exit exam, Kecemasan, Kepercayaan diri

Pendahuluan

Ners merupakan seorang tenaga ahli
kesehatan yang telah mengikuti pendidikan
akademik dan profesi serta memiliki izin
praktik  untuk  memberikan  asuhan
keperawatan profesional. Menurut Budiman
(2006), mahasiswa adalah orang yang
belajar di sekolah tingkat perguruan tinggi
untuk mempersiapkan dirinya bagi suatu
keahlian tingkat sarjana. Dalam prosesnya
seseorang yang ingin mendapatkan gelar
Ners harus menempuh pendidikan Profesi
Ners terlebih dahulu kurang lebih selama 1
tahun sebelum nantinya lulus dan bekerja
menjadi tenaga kesehatan yang profesional.
Selama menempuh pendidikan mahasiswa
memiliki keinginan untuk bekerja dan
memikirkan mengenai dunia kerja, tentang
bagaimana cara mendapatkan pekerjaan,
tempat, peluang dan persaingan dalam dunia
kerja.

Dalam melaksanakan  praktik
keperawatan harus memiliki kewajiban atas
kepemilikan registrasi perawat yaitu (STR)
(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Syarat

STR vyaitu
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memiliki mengikuti  uji

kompetensi  profesi keperawatan dan
dinyatakan lulus atau kompeten (Setyowati
et al., 2020). Uji kompetensi merupakan
teknik pengukuran hasil pembelajaran,

keahlian, pendidikan dan kemahiran
mahasiswa tingkat akhir program studi
kesehatan setelah melaksanakan seluruh
rangkaian pendidikan (Anggraeini, 2018;
Hartina et al., 2018). Adapun tujuan
pelaksanaan tes kompetensi untuk mencetak
tenaga kesehatan yang terampil, unggul dan
profesional sesuai dengan kriteria kecakapan
lulusan dan kriteria keterampilan kerja
(Lungguh Perceka, 2018;Sultan & Thane,
2018).

khususnya di bidang pendidikan kesehatan

Meningkatnya mutu pendidikan

yang dikembangkan dan disusun serta
Kementerian
Republik

standar

terstandarisasi oleh MTKI
Pendidikan

Indonesia,

dan Kebudayaan
sehingga memiliki
kualitas dan kompetensi lulusan yang baik
sesuai dengan standar profesi keperawatan
(Malisa, 2020).

memunculkan perasaan khawatir, takut,

Fenomena ini dapat

tegang, dan kecemasan karena takut tidak

lulus dalam uji kompetensi dan tidak bisa
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bekerja apabila belum memiliki STR
(Hartina et al., 2018;Hayat, 2017).

Adanya pendapat di masyarakat
yang menganggap semakin tinggi tingkat
pendidikan maka semakin mudah untuk
mendapatkan pekerjaan serta penghasilan
yang tinggi. Dengan pendapat seperti itu
diharapkan seorang mahasiswa nantinya
setelah lulus dapat memperoleh pekerjaan
dengan mudah dan sesuai dengan
bidangnya. Subarkah (2018) mengatakan
fakta yang ada, banyak sarjana yang
menganggur, dan banyak pula yang
mendapatkan pekerjaan namun tidak sesuai
dengan bidang yang diambil saat kuliah.
Menurut Sukirno (1994), pengangguran
adalah suatu keadaan dimana seseorang
yang termasuk dalam angkatan kerja ingin
memperoleh pekerjaan akan tetapi belum
mendapatkannya.

Banyaknya angka pengangguran dari
data tersebut dapat menjadi salah satu faktor
terjadinya kecemasan dalam menghadapi
dunia kerja. Kecemasan adalah status
emosional individu yang muncul terhadap
keadaan lingkungan, baik dari dalam diri
maupun lingkungan luar terhadap ancaman
bahaya yang dirasakan sehingga timbul
perasaan tidak enak, kurang nyaman, takut,
bersalah  dan

gelisah dan  merasa

mengantisipasi kemungkinan ancaman yang

OPEN 8ACCESS

Ciptaan disebarluaskan di bawah
Lisensi Creative Commons Atribusi-

NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0

w@ﬁ‘@@

E MG SA

akan terjadi (Lungguh Perceka, 2018).

Kecemasan yang sering terjadi pada
mahasiswa ialah pada saat mereka
menghadapi sesuatu hal seperti ujian,
Faktor-faktor yang mempengaruhi

terjadinya kecemasan pada mahasiswa pada
saat menghadapi uji kompetensi diantaranya
pengawas tes, tempat tes, keterampilan, dan
perasaan takut, gugup dan khawatir tidak
lulus tes atau rasa tidak percaya akan
kemampuan diri sendiri akan berhasil dalam
tes kompetensi (Malfasari et al., 2018).
Meningkatnya pemahaman dan penguasaan
mahasiswa terhadap materi belajar akan
menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa
dan meningkatkan percaya diri mahasiswa
dalam proses pembelajaran, sehingga
diperlukan kesiapan psikologis, daya pikir
dan tubuh yang sehat (Buhari et al., 2020).
Oleh karena itu untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal diperlukan
tingkat kesadaran kuat, dan motivasi tinggi
dari mahasiswa itu sendiri, dan begitu juga
sebaliknya apabila mahasiswa belum siap
hasilnya pun tidak akan sesuai dengan
harapan (Nabillah & Abadi, 2019; Zulfiana
et al., 2020).

Salah  satu  faktor terjadinya
kecemasan adalah tingkat kepercayaan diri.
Menurut Lauster (2002), kepercayaan diri

merupakan suatu sikap atau keyakinan atas
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kemampuan diri sendiri, sehingga dalam
tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas,
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
sesuai dengan keinginan dan tanggung
jawab atas perbuatannya, sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Dari hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti ke 8 orang mahasiswa
profesi  ners, sebagian  mahasiswa
mengatakan merasa kurang percaya diri
dengan adanya aturan exit exam, apalagi
pada saat praktek dalam kondisi pandemic
covid 19. Selain kurang percaya diri
mahasiswa juga dihantui oleh perasaan
cemas yang timbul oleh tersebut yang sangat
memberatkan, karena mahasiswa tidak akan
di wisuda dan mendapat ijazah ners ketika
tidak lulus uji kompetensi. Berdasarkan

uraian diatas peneliti tertarik melakukan

Hasil
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penelitian mengenai
Tingkat

Hubungan Antara
Kecemasan Uji  Kompetensi
Berbasis Exit exam Dengan Kepercayaan
Diri Melanjutkan Pendidikan Profesi Ners

Pada Mahasiswa Semester VII STIKes

Kuningan.
Metode

Jenis Penelitian yang digunakan
adalah  Analitik  Kuantitatif ~ dengan

rancangan Cross Sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa semester
VIl program studi S1 Keperawatan yang
bersedia menjadi responden yaitu sebanyak
69 responden dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling.
Adapun uji analisis yang digunakan pada

penelitian ini yaitu rank spearman.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Uji Kompetensi Ners Berbasis Exit

exam
Kecemasan Jumlah (N) Presentase (%)
Tidak Cemas 14 20,3
Cemas 55 79,7
Total 69 100,0

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan
hasil bahwa dari 69 responden sebagian
besar

cemas dalam menghadapi uji

kompetensi ners berbasis exit exam vyaitu
sebanyak 55 responden (79,7%).

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri Melanjutkan Pendidikan Profesi Ners
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Kepercayaan diri Jumlah (N) Presentase (%)
Tidak Percaya Diri 10 14,5
Percaya Diri 59 85,5
Total 69 100,0

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan melanjutkan pendidikan profesi ners yaitu

hasil bahwa dari 69 responden sebagian sebanyak 59 responden (85,5%).

besar memiliki kepercayaan diri dalam

Tabel 5.3 Tabulasi Hubungan Antara Tingkat Tingkat Kecemasan Uji Kompetensi Ners
Berbasis Exit exam Dengan Kepercayaan Diri Melanjutkan Pendidikan

Profesi Ners Pada Mahasiswa Semester V11 Stikes Kuningan

Kepercayaan Diri

Total

Kecemasan Tidak Percaya Diri Percaya Diri P value
N % N % N %
Tidak Cemas 3 21,4 11 78,6 14 100
Cemas 7 12,7 48 87,3 55 100 0,416
Total 10 14,5 59 85,5 69 100

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan
hasil bahwa dari 14 responden yang tidak
cemas sebagian besar percaya diri dalam
melanjutkan pendidikan profesi ners pada
STIKes
Kuningan yaitu sebanyak 11 responden

mahasiswa  semester  VII
(78.6%), sedangkan dari 55 responden
yang cemas sebagian besar percaya diri
pula dalam dalam  melanjutkan
pendidikan profesi ners pada mahasiswa
semester VIl STIKes Kuningan yaitu
(87,3%).

Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan

sebanyak 48 responden
P value 0,416, artinya tidak hubungan
antara tingkat kecemasan uji kompetensi
ners berbasis exit exam dengan

kepercayaan diri melanjutkan pendidikan
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profesi ners pada mahasiswa semester VII

STIKes Kuningan

Pembahasan
Identifikasi Gambaran Tingkat Kecemasan Uji
Kompetensi Ners Berbasis Exit exam.
Berdasarkan identifikasi  penelitian
yang dilakukan peneliti didapatkan hasil bahwa
dari 69 responden sebagian besar cemas dalam
menghadapi uji kompetensi ners berbasis exit
exam yaitu sebanyak 55 responden (79,7%).
Jenjang kecemasan merupakan dampak
pengukuran jenjang kecemasan seseorang.
Penyebab kekhawatiran ringan disebabkan oleh
kekhawatiran dalam  menghadapi  hidup.
Sehingga seseorang menjadi berhati-hati dan

tingkat cara pandangnya pun berbeda-beda
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(Akbar, 2013). Adapun faktor yang
menjadi penyebab kecemasan seperti
pengalaman buruk di masa lampau dan
penalaran yang tidak logis (Fitria et al.,
2019). Kekhawatiran mahasiswa akan
menimbulkan

beberapa  perubahan

tingkah laku seperti mengeluarkan
keringat, detak jantung meningkat saat
memikirkan masalah, sakit kepala dan
2016).

kecemasan ringan memungkinkan karena

enek (Handayani, kategori
adanya pengalaman yang negatif pada
masa lalu terhadap penolakan (Anissa et
al., 2018). Adapun indikator respons
kognitif dalam kecemasan adalah saat
menghadapi ujian yaitu: sulit
berkonsentrasi, bingung dan mental
blocking (Angellim et al., 2020).

Gejala kecemasan yang dialami
oleh siswa yang disebabkan oleh ujian,
antara lain: gejala fisik, gejala psikis, dan
gejala sosial. Gejala fisik meliputi:
peningkatan detak jantung, pernafasan
meningkat, keluar keringat, gemetar,
kepala pusing, mual, lemah, sering buang
air besar dan kencing, nafsu makan
menurun, tekanan darah ujung jari terasa
dingin, dan lelah. Gejala psikis meliputi:
perasaan akan adanya bahaya, kurang
percaya diri, khawatir, rendah diri,

tegang, tidak  bisa
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kesempitan jiwa, ketakutan, kegelisahan,
berkeluh kesah, kepanikan, tidur tidak nyenyak,
terancam, dan kebingungan. Beberapa
gangguan-gangguan fisik, psikis maupun sosial
tersebut dapat mengganggu proses belajar
siswa, terutama sangat mengganggu siswa saat
ujian. Ketika siswa secara fisik, psikis maupun
sosial terganggu maka siswa terancam gagal
ketika mengikuti ujian. Temuan penelitian ini
didukung penelitian sebelumnya menunjukkan
tidak terkendalinya respons kognitif tersebut
disebabkan karena pemikiran mahasiswa yang
terlalu tegang berada dalam menghadapi ujian
(Anggraeini, 2018). Respons kecemasan ringan
dapat terjadi karena lapang persepsi melebar,
mampu menerima rangsangan yang kompleks,
konsentrasi pada masalah, menjelaskan
masalah secara efektif (Damanik, 2019).
Berdasarkan hasil identifikasi pada saat
penelitian, kecemasan muncul karena dengan
adanya exit exam mahasiswa tidak akan
menerima ijazah, wisuda, dan bahkan tidak
akan mendapatkan gelar ners ketika tidak lulus
uji kompetensi ners.
Identifikasi Gambaran Tingkat Kepercayaan
Diri Melanjutkan Pendidikan Program Profesi
Ners.

Berdasarkan identifikasi  penelitian
yang dilakukan pada mahasiswa profesi ners
didapatkan hasil bahwa dari 69 responden

sebagian besar memiliki kepercayaan diri

E-ISSN 2623-1204 P-SSN 2252-9462 | 268


http://u.lipi.go.id/1532061064
http://u.lipi.go.id/1335965391
10.34305/jikbh.v13i02.662
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JURNAL ILMU KESEHATAN BHAKTI HUSADA:

HEALTH SCIENCES JOURNAL
VOL. 14 NO. 1, JUNI 2023
DOI: 10.34305/jikbh.v13i02.662

dalam melanjutkan pendidikan profesi
ners vyaitu sebanyak 59 responden
(85,5%). Rasa percaya diri adalah suatu
keyakinan seseorang terhadap segala
aspek kelebihan yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa
mampu untuk mencapai berbagai tujuan
di dalam hidupnya (Mildawani, 2014).
Menurut Pribadi & Erdiansyah (2020),
Kepercayaan diri adalah sikap dimana
seseorang Yyakin atas kemampuan diri
sendiri sehingga merasa sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain dan tidak
cemas dalam mengambil tindakan
apapun. Rasa percaya diri ini sangat
penting dan harus dimiliki oleh semua
orang, rasa percaya diri yang cukup akan
memunculkan sikap kepercayaan diri
yang baik sehingga seseorang dapat yakin
dan tidak ragu-ragu akan hal yang ia
lakukan. Hal ini didukung dengan teori
Menurut Madya (2001) dalam (Amri,
2018) bahwa tingkat kepercayaan diri
yang Cukup adalah suatu keyakinan pada
diri.  bahwa dengan  kemampuan
jasmaniah dan akal budi yang
dimilikinya, ia  merasa  mampu
menghadapi situasi, mampu meraih apa
saja yang diinginkan, direncanakan dan

diusahakannya.
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Igbal (2020), penelitian yang berjudul
hubungan kepercayaan diri dengan stress
Mahasiswa yang sedang menyusun Skripsi di
Fakultas Keperawatan Universitas Sumatera
Utara, didapatkan hasil bahwa kepercayaan diri
yang tinggi memiliki pengaruh sebesar (61,9%)
terhadap stress Mahasiswa yang sedang
menyusun Skripsi. Dengan demikian dapat
bahwa

disimpulkan kepercayaan  diri

mempunyai  pengaruh  terhadap  stress
Mahasiswa yang sedang menyusun SKripsi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
kepercayaan diri mahasiswa berpengaruh
terhadap tingkat kecemasan dalam menghadapi
uji kompetensi ners berbasis exit exam.

Salah satu aspek kepercayaan diri
adalah Optimis, yaitu sikap positif seseorang
yang selalu Dberpandangan baik dalam
menghadapi segala hal tentang diri, harapan
dan kemampuan. Termasuk kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja. Salah satu ciri percaya
diri adalah Memiliki internal locus of control.
dalam arti memandang keberhasilan atau
kegagalan tergantung dari usaha diri sendiri,
dan tidak mudah menyerah pada nasib atau
keadaan, serta tidak tergantung/ mengharapkan
bantuan orang lain (Serliana, 2021). Meskipun
berada di situasi yang sulit seperti aturan exit
exam dalam uji kompetensi, namun sebagian

besar mahasiswa tetap percaya diri, karena
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dalam  pelaksanaan  profesi  ners
khususnya di STIKes Kuningan mereka
selalu dibekali dengan latihan-latihan
soal uji kompetensi di setiap departemen
pada saat mahasiswa praktek.
Hubungan antara tingkat kecemasan uji
kompetensi ners berbasis exit exam
dengan kepercayaan diri melanjutkan
pendidikan profesi ners pada mahasiswa
semester VIl STIKes Kuningan
Berdasarkan tabel didapatkan
hasil bahwa dari 14 responden yang tidak
cemas sebagian besar percaya diri dalam
melanjutkan pendidikan profesi ners pada
STIKes

Kuningan yaitu sebanyak 11 responden

mahasiswa  semester  VII
(78.6%), sedangkan dari 55 responden
yang cemas sebagian besar percaya diri
pula  dalam  dalam  melanjutkan
pendidikan profesi ners pada mahasiswa
semester VII STIKes Kuningan yaitu
(87,3%).
Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan

sebanyak 48  responden
P value 0,416, artinya tidak hubungan
antara tingkat kecemasan uji kompetensi
ners berbasis exit exam dengan
kepercayaan diri melanjutkan pendidikan
profesi ners pada mahasiswa semester
VIl STIKes Kuningan. Gejala kecemasan
yang dialami oleh siswa yang disebabkan

oleh ujian, antara lain: gejala fisik, gejala

OPEN 8ACCESS

Ciptaan disebarluaskan di bawah
Lisensi Creative Commons Atribusi-
NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0

w@ﬁ‘@@

E MG SA

psikis, dan gejala sosial. Gejala fisik meliputi:

peningkatan  detak  jantung, pernafasan
meningkat, keluar keringat, gemetar, kepala
pusing, mual, lemah, sering buang air besar dan
kencing, nafsu makan menurun, tekanan darah
ujung jari terasa dingin, dan lelah. Gejala psikis
meliputi: perasaan akan adanya bahaya, kurang
percaya diri, khawatir, rendah diri, tegang, tidak
bisa konsentrasi, kesempitan jiwa, ketakutan,
kegelisahan, berkeluh kesah, kepanikan, tidur
tidak nyenyak, terancam, dan kebingungan.
Beberapa gangguan-gangguan fisik, psikis
maupun sosial tersebut dapat mengganggu
proses belajar siswa, terutama sangat
mengganggu siswa saat ujian. Ketika siswa
secara fisik, psikis maupun sosial terganggu
maka siswa terancam gagal ketika mengikuti
ujian. Temuan penelitian ini  didukung
penelitian sebelumnya menunjukkan tidak
terkendalinya  respons  kognitif  tersebut
disebabkan karena pemikiran mahasiswa yang
terlalu tegang berada dalam menghadapi ujian
(Anggraeini, 2018). Respons kecemasan ringan
dapat terjadi karena lapang persepsi melebar,
mampu menerima rangsangan yang kompleks,
konsentrasi pada masalah, menjelaskan
masalah secara efektif (Damanik, 2019).

Pada saat proses penelitian berlangsung,
terjadi perubahan dalam prosedur pelaksanaan
uji kompetensi yang tadinya diselenggarakan

secara exit exam menjadi uji kompetensi
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nasional dengan knowledge based test
(MCQ-CBT/PBT), dan mulai
dikembangkan
Clinical Examination (OSCE) (Fitria et
al., 2019). Hasil perubahan ini telah

Objective  Structured

dibahas pada hari Rabu tanggal 8 Mei
tahun 2019 oleh Kemristekdikti dan
stakeholders bidang kesehatan untuk
menyepakati usulan penguatan peraturan
tes keahlian bagi mahasiswa keperawatan
yang akan menjadi dasar revisi tentang
prosedur tes kompetensi mahasiswa
(Natu, 2018).
Memungkinkan hal tersebut menjadi

keperawatan

alasan mahasiswa berada pada tingkat

kecemasan  ringan  tidak  begitu
mengalami kecemasan berat. Karena
lebih kepada kebijakan yang telah
mengalami perubahan tata cara uji
kompetensi diantaranya: Pelaksanaan uji
kompetensi nasional di PT sesuai standar
nasional  yang  ditetapkan  oleh
Kemenristekdikti (Sumarmi & Rostini,
2019).

Metode uji kompetensi nasional
dengan knowledge based test (MCQ-
CBT/PBT), dan mulai dikembangkan
pemeriksaan klinis terstruktur objektif
(Palingrungi et al., 2021). Penentuan
kelulusan uji kompetensi dengan metode

standard setting yang telah diakui secara
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global (Saputra, 2019). Bagi mahasiswa yang
belum lulus uji kompetensi mendapatkan
program bimbingan khusus PT hingga lulus,
Mahasiswa dapat melakukan uji ulang hingga
(Malisa, 2020). Uji
kompetensi exit exam akan diberlakukan

batas masa studi

apabila ada regulasi perundang-undangan yang
baru yang telah disahkan oleh

Permenristekdikti (Natu, 2018).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan:
1. Sebagian  besar cemas  dalam
menghadapi  uji  kompetensi  ners
berbasis exit exam yaitu sebanyak 55
responden (79,7%)

2. Sebagian besar memiliki kepercayaan
diri dalam melanjutkan pendidikan
profesi ners yaitu
responden (85,5%).

3. Berdasarkan  hasil  uji

sebanyak 59

statistic
didapatkan P value 0,416, artinya tidak
hubungan antara tingkat kecemasan uji
kompetensi ners berbasis exit exam
dengan kepercayaan diri melanjutkan
pendidikan profesi ners pada mahasiswa
semester VII STIKes Kuningan.

Saran

1. Bagi peneliti

E-ISSN 2623-1204 P-SSN 2252-9462 | 271


http://u.lipi.go.id/1532061064
http://u.lipi.go.id/1335965391
10.34305/jikbh.v13i02.662
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JURNAL ILMU KESEHATAN BHAKTI HUSADA:

HEALTH SCIENCES JOURNAL
VOL. 14 NO. 1, JUNI 2023
DOI: 10.34305/jikbh.v13i02.662

Diharapkan peneliti dapat
memberikan informasi hasil penelitian
kepada institusi agar mempersiapkan
mahasiswanya untuk menghadapi uji
kompetensi ners dengan matang agar
seluruh mahasiswa yang dididik menjadi
perawat yang kompeten secara legal,
sehingga dapat memiliki kepercayaan diri
yang cukup dalam menghadapi dunia
kerja setelah lulus.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan  dapat  dijadikan
sebagai  bahan  masukan  dalam
pengelolaan pendidikan dengan cara
meningkatkan kualitas pembelajaran baik
teori maupun praktik, sehingga lulusanya
menjadi lulusan yang siap untuk berbakti
kepada masyarakat tanpa ada kendala
dengan aturan yang berlaku.

3. Bagi Mahasiswa

Diharapkan  dapat  dijadikan
sebagai informasi bermanfaat tentang
pentingnya memiliki kompetensi dan
kepercayaan diri yang baik dalam
melaksanakan praktik klinik mahasiswa,
untuk mencegah terjadinya kecemasan
yang tinggi dalam uji kompetensi ners

berbasis exit exam.
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